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Penelitian ini bertujuan untuk menginvestigasi pengaruh 
beban kerja, stres kerja, dan lingkungan kerja terhadap 
kinerja perawat PNS RSUD XYZ Kota Bekasi. 
Penelitian yang dilakukan merupakan penelitian 
kuantitatif. Sumber data yang digunakan yaitu 
menggunakan data primer yang dilakukan melalui 
kuesioner dan diolah menggunakan spss 25.0 dan 
jumlah sampel pada penelitian ini terdapat 212 
responden. 
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa beban kerja 
tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja perawat 
PNS RSUD X Kota Bekasi, stres kerja tidak 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja perawat PNS 
RSUD X Kota Bekasi, lingkungan kerja berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja perawat PNS RSUD X Kota 
Bekasi, Beban Kerja, Stres Kerja, dan Lingkungan kerja 
secara simultan berpengaruh signifikan terhadap 
kinerja kinerja perawat PNS RSUD X Kota Bekasi. 

PENDAHULUAN  
 

Berdasarkan peraturan Walikota Bekasi No. 62 Tahun 2013 tentang Tugas, 
fungsi, dan Tata Kerja Serta Rincian Tugas Jabatan Pada Rumah Sakit Umum Daerah 
Kota Bekasi ialah sebuah unsur pelaksana Pemerintah Daerah yang memiliki fokus di 
Bidang Pelayanan Kesehatan. RSUD XYZ Kota Bekasi merupakan sebuah Satuan Kerja 
Perangkat Daerah (SKPD) yang salah satu tugasnya yaitu menciptakan pelayananan 
Kesehatan yang baik. RSUD Bekasi merupakan salah satu RSUD terbesar di Indonesia 
karena memiliki kapasitas yang luas, fasilitas medis modern, tenaga medis berkualitas, 
layanan kesehatan komprehensif, dan reputasi yang terpercaya. 
RSUD XYZ Kota Bekasi sebagai salah satu fasilitas kesehatan utama di Kota Bekasi 
tidak hanya rutin merawat pasien, namun juga berfungsi sebagai pusat pelayanan 
kesehatan masyarakat. Di tengah kebutuhan pelayanan yang semakin kompleks, 
perawat di RSUD XYZ Kota Bekasi menghadapi tantangan yang dapat mempengaruhi 
kinerja perawatnya. 

Menurut putri and putra (Ananda et al., 2021), kinerja karyawan merupakan kunci 
utama terhadap efektivitas atau keberhasilan organisasi. Menyadari pentingnya kinerja 
karyawan terhadap keberhasilan sebuah organisasi, oleh karena itu, RSUD XYZ Kota 
Bekasi sebagai organisasi yang bergerak di bidang pelayanan kesehatan hendaknya 
memperhatikan kinerja pegawainya sesuai tanggung jawab sehingga RSUD 
dr.Chasbullah Abdulmajid Kota Bekasi harus berupaya meningkatkan standar kualitas 
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setiap pegawainya teristimewa para perawat yang bekerja langsung melayani pasien. 
Terdapat 2 tipe perawat yang bekerja di RSUD dr.Chasbullah Abdulmajid Kota Bekasi 
antara lain perawat pegawai negeri sipil (PNS) dan perawat Badan Layanan Umum 
Daerah (BLUD). 
 
 

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa capaian kinerja perawat PNS di 
RSUD XYZ Kota Bekasi terdapat peningkatan pada komponen perencanaan, 
pengukuran, dan pelaporan. Sedangkan hasil penilaian evaluasi internal mengalami 
penurunan kinerja. 

Peran perawat di Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD) XYZ Kota Bekasi 
sangatlah vital dalam memberikan pelayanan kesehatan yang berkualitas kepada 
pasien. Namun, beban kerja yang tinggi seringkali menjadi tantangan utama yang 
dihadapi oleh perawat di lingkungan RSUD tersebut. Tingginya volume pasien, 
kompleksitas kasus medis, serta tuntutan administratif dapat menyebabkan stres dan 
kelelahan pada perawat, yang pada gilirannya dapat memengaruhi kinerja dan kualitas 
pelayanan yang diberikan. Selain itu, faktor- faktor seperti kurangnya jumlah perawat 
yang memadai, kurangnya sumber daya, dan penggunaan teknologi yang belum optimal 
juga dapat berkontribusi terhadap beban kerja yang tinggi bagi perawat.. Oleh karena 
itu, penelitian yang mendalam tentang beban kerja perawat di RSUD XYZ Kota Bekasi 
menjadi sangat penting untuk memahami faktor-faktor yang memengaruhi kinerja 
mereka serta merumuskan strategi yang tepat untuk meningkatkan kualitas pelayanan 
kesehatan (Yosiana et al., 2020). 

Beban kerja merupakan salah satu yang perlu dipertimbangkan dalam 
menentukan kinerja. Sebab beban kerja mempunyai peran penting bagi suatu 
organisasi. Adanya pemberian beban kerja pada Tenaga medis dapat diketahui bahwa 
pemberian beban kerja dengan maksimal akan berpengaruh dalam perolehan kinerja 
Tenaga medis (Qonitatin Nisak & Dewi Andriani, 2022). Beban kerja yang tinggi 
merupakan masalah yang umum di kalangan perawat, terutama di rumah sakit yang 
melayani jumlah pasien yang besar seperti RSUD dr.Chasbullah Abdulmajid Kota 
Bekasi. Dengan peningkatan jumlah pasien, perawat sering kali dihadapkan pada tugas 
yang membutuhkan pemantauan dan perhatian yang konstan sehingga dapat 
menyebabkan kelelahan fisik dan mental. Sehingga tingkat stress kerja cenderung 
meningkat karena tekanan waktu dan tanggung jawab yang bertambah. 

Stres kerja merupakan masalah yang umum dihadapi oleh perawat di lingkungan 
Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD) Bekasi. Tingginya tekanan pekerjaan, beban kerja 
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yang berat, konflik antarpersonil, serta interaksi yang intens dengan pasien dan 
keluarganya seringkali menjadi faktor-faktor utama yang menyebabkan stres pada 
perawat. Selain itu, kurangnya dukungan dari manajemen, kurangnya pengakuan 
terhadap kontribusi mereka, dan ketidakpastian dalam lingkungan kerja juga dapat 
meningkatkan tingkat stres kerja perawat di RSUD Bekasi. Dampak dari stres kerja ini 
tidak hanya berdampak pada kesejahteraan mental dan fisik perawat, tetapi juga dapat 
memengaruhi kualitas pelayanan yang diberikan kepada pasien (Rachmawati, P. D., & 
Astuti, 2021.). 

Faktor lain yang mempengaruhi kinerja yaitu lingkungan kerja. Menurut Sofyan 
(Sumakud et al., 2021), lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang berada di sekitar 
karyawan mempengaruhi dirinya dalam menjalankan dan menyelesaikan tugas – tugas 
yang diberikan. Lingkungan kerja mempengaruhi kinerja pekerja secara fisik ataupun 
nonfisik. Lingkungan kerja secara fisik meliputi sirkulasi udara, kelembapan, 
penerangan, dan lain – lain. Lingkungan kerja non fisik meliputi segala sesuatu yang 
menyangkut segi psikis dari lingkungan kerja, misalnya suasana kerja, pemberian 
reward, hubungan dengan atasan, rekan kerja maupun bawahan. Lingkungan kerja non 
fisik yang kurang nyaman akan berpengaruh terhadap kinerja misalnya seorang perawat 
yang tidak mempunyai hubungan yang baik dengan atasan maupun rekan kerja, pasti 
perawat tersebut akan merasa tidak nyaman, merasa tertekan, mudah sensitif, depresi, 
dan lain – lain. 

Penelitian ini di latar belakangi oleh research gap terhadap penelitian – penelitian 
terdahulu. Pada variabel pertama yaitu beban kerja. Pada penelitian yang dilaksanakan 
oleh (Rachmawati, 2022) menyimpulkan bahwa beban kerja berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja karyawan namun berbeda dengan penelitian yang dilakkukan 
oleh (Jalil, 2020). Selain itu menurut (Astuti et al., 2022) menjelaskan dalam 
kesimpulannya bahwa stress kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 
namun berbeda dengan penelitian (Sumakud et al., 2021). Selanjutnya penelitian yang 
dilakukan oleh (Ahmad et al., 2022) memperoleh kesimpulan bahwa lingkungan kerja 
berpengaruh positif berbeda dengan hasil dari penelitian Sabilalo et al., 2020). 

 

TINJAUAN TEORITIS 

Kinerja 
Menurut Widiyanti dan Fitriani (Tama, 2022), kinerja karyawan didefinisikan sebagai 

hasil kerja yang dapat dicapai oleh seseorang atau kelompok orang dalam suatu 
organisasi, sesuai dengan wewenang dan tanggung jawab masing – masing dalam rangka 
upaya menacapai tujuan organisasi bersangkutan secara legal, tidak melanggar hukum 
dan sesuai dengan moral maupun etika. Menurut Robbins (2006:260) dalam (Sipahutar & 
Manik, 2022) Indikator kinerja untuk mengukur kinerja pegawai yaitu : 1.Kualitas, 2.
 Kuantitas, 3. Ketepatan waktu, 4. Efektivitas, 5. Kemandirian. 
 
Beban Kerja 

Menurut Suci R. Mar’ih (Rohman & Ichsan, 2021), beban kerja adalah jumlah 
pekerjaan besar yang harus dilaksanakan seperti jam kerja yang cukup tinggi, tekanan 
kerja yang cukup besar, atau berupa besarnya tanggung jawab yang besar atas pekerjaan 
yang diampunya. Terdapat tiga indikator pada beban kerja, indikator beban kerja (Sulastri; 
Onsardi, 2020) adalah sebagai berikut : 1.Kondisi Pekerjaan, 2.Penggunaan Waktu, 
3.Standar Pekerjaan. 

 
Stres Kerja 
Menurut Mangkunegara (Santoso & Rijanti, 2022), stres adalah perasaan yang menekan 
atau merasa tertekan yang dialami karyawan dalam menghadapi pekerjaan, antara lain 
emosi tidak terkontrol, perasaan tidak tenang, suka menyendiri, sulit tidur, merokok yang 
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berlebihan, tidak rileks, cemas, tegang, gugup, tekanan darah yang meningkat, dan 
mengalami gangguan pencernaan.  

Menurut (Sulastri; Onsardi, 2020), Beberapa indikator yang mempengaruhi stres 
kerja sebagai berikut: a.Kondisi Fisik,  b.Kondisi Perilaku, c.Tuntutan Tugas, d.Tuntutan 
Peran.  

 
Lingkungan Kerja 

Menurut Afandi (Tama, 2022), lingkungan kerja adalah sesuatu yang ada 
dilingkungan para pekerja yang dapat mempengaruhi dirinya dalam menjalankan tugas 
seperti temperatur, kelembapan, ventilasi, penerangan, kegaduhan, kebersihan tempat 
dan memadai tidaknya alat – alat perlengkapan kerja. Beberapa indikator yang dapat 
mempengaruhi lingkungan kerja (Huda & Shony Azar, 2021) antara lain : a.Pencahayaan, 
b.Keamanan Kerja, c.Temperatur atau Suhu, d.Hubungan Antara Karyawan dan Atasan.  

 
Kerangka Konseptual 

Berdasarkan dari penelitian-penelitian terdahulu dan teori teori para ahli yang 
beberapa peneliti jadikan dasar dan acuan dalam penelitian, maka ditemukan bahwa  
adanya  keterkaitan  antara  variabel  Beban  Kerja,  Stres  Kerja,  dan Lingkungan Kerja 
terhadap Kinerja Perawat PNS RSUD XYZ Kota Bekasi, Berikut merupakan kerangka 
konseptualnya : 

Gambar Kerangka Konseptual 
 

Hipotesis 
 

Hasil penelitian sebelumnya dari (Rachmawati, 2022) dan (Diana Silaswara, 2021) 
bahwa beban kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja. Sementara itu, 
hasil penelitian tersebut berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh (Jalil, 2020) dan 
(Diana Silaswara, 2021) yakni beban kerja berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 
kinerja. 
H1 : Diduga adanya pengaruh Beban Kerja terhadap Kinerja 
 
Pada hasil penelitian sebelumnya Menurut (Astuti et al., 2022) dan (Dirga & Arfah, 2019) 
bahwa beban kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja. Sementara itu, 
berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh (Sumakud et al., 2021) dan (Diana 
Silaswara, 2021) bahwa stres kerja berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja. 
H2 : Diduga adanya pengaruh Stres Kerja terhadap Kinerja 
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Pada hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Ahmad et al., 2022) dan (Maswar et 
al., 2020) bahwa lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja. 
Namun penelitian tersebut tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Safira & 
Rozak, 2020) dan (Sabilalo et al., 2020) yang kesimpulan nya menjelaskan bahwa 
lingkungan kerja berpengaruh negatif terhadap kinerja. 
H3 : Diduga adanya pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Kinerja 
 
Pada Penelitian yang dilakukan oleh (D. S. Indrayana & Putra, 2024) menyatakan bahwa 
beban kerja, stres kerja, dan lingkungan kerja secara simultan mempunyai pengaruh 
positif terhadap kinerja. Penelitian serupa dengan penelitian sebelumnya dilakukan oleh 
(S. Indrayana et al., 2024) menyatakan bahwa beban kerja, stres kerja, dan lingkungan 
kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja. 

H4 : Diduga adanya pengaruh Beban Kerja, Stres Kerja, dan Lingkungan Kerja 
secara simultan terhadap kinerja 

 

METODOLOGI 
 

Metodologi dalam penelitian ini adalah kuantitatif dimana menggunakan angka 
angka sebagai data dalam kesimpulan penelitian. . Populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh perawat PNS RSUD XYZ Kota Bekasi yang berjumlah 212 orang dengan 
menggunakan pendekatan sampel jenuh. Unit analisis dalam penelitian ini adalah 
perawat PNS yang tersebar di RSUD meliputi Unit Gawat Darurat (UGD), ruang ICU, 
ruang Nicu, ruang kebidanan, ruang anak, ruang bedah, ruang penyakit dalam, ruang 
VIP, ruang jiwa, ruang isolasi, poli bedah, poli penyakit dalam, poli jiwa, poli paru, poli 
anak, poli jantung, poli THT, poli gigi, poli mata, poli kandungan, poli saraf, laboratorium, 
radiologi, kasir, apotik, kamar jenazah, dan poli kulit dan kelamin. Penelitian ini 
menggunakan alat statistik SPSS dalam mengolah data penelitian.  

 

HASIL 
 

Penelitian ini telah menguji serangkaian uji instrumen penelitian dengan 
menggunakan uji validitas dan reliabilitas dimana semua item pernyataan dalam 
penelitian ini dinyatakan valid. Sedangkan uji reliabilitas dapat ditunjukkan pada tabel 
berikut : 

Tabel uji reliabilitas 
Variabel Cronbach alpha Kriteria Keterangan 
Beban Kerja (X1) 0.716 0.60 Valid 
Stres Kerja (X2) 0.860 0.60 Valid 
Lingkungan Kerja (X3) 0.830 0.60 Valid 
Kinerja (Y) 0.825 0.60 Valid 

Sumber : Data Diolah 2024 
 
Dari tabel diatas, menunjukkan bahwa nilai cornbach alpha variabel beban kerja 

adalah 0.716, variabel stres kerja adalah 0.850, variabel lingkungan kerja adalah 0.830, 
dan untuk kinerja adalah 0,.825. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 
pernyataan-pernyataan dalam kuesioner ini reliabel karena memiliki nilai cornbach alpha 
yang melebihi 0,60. 

 
Uji normalitas adalah proses untuk memeriksa apakah nilai residu yang telah 
dinormalkan dalam model regresi memiliki distribusi normal atau tidak. Berdasarkan 
hasil analisis diketahui bahwa nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0.076 > 0.05 hal ini 
membuktikan bahwa data berdistribusi normal. 
 



Indonesian Journal of Economics and Strategic Management (IJESM) 
Vol.2 No.3, 2024: September                                                                           

                                                                                           

  2081 
 

Uji multikolinearitas adalah suatu metode yang berguna untuk menentukan apakah 
terdapat korelasi antara variabel independen dan dependen dalam analisis regresi. 
Berikut merupakan hasil dari uji multikolinearitas : 
 
 

 
 
Dari tabel diatas, ditemukan bahwa masing – masing variabel memiliki nilai 

Tolerance > 0.10 dan VIF < 10. Dengan demikian, tidak ada indikasi multikolinieritas 
antara variabel independen dalam model regresi ini 
 
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk memeriksa apakah terdapat perbedaan dalam 
variabilitas residual antara satu observasi dengan observasi lain dalam model regresi. 
Berikut merupakan hasil dari uji heteroskedastisitas : 
 

 
 
Gambar diatas menunjukkan bahwa titik-titik tersebar secara acak dan merata di 
sepanjang serta di bawah angka 0 pada sumbu Y. Distribusi titik-titik ini tidak membentuk 
pola yang jelas, menunjukkan ketiadaan heteroskedastisitas dalam model regresi 
berganda. Oleh karena itu, hal ini menunjukkan bahwa data dalam penelitian ini tidak 
terjadi heteroskedastisitas. 
 
Uji t pada penelitian ini dilakukan dengan membandingkan signifikansi t dengan α 
sebesar 0.05. Jika nilai sig. < 0.05 dan t hitung > t tabel maka terdapat pengaruh anatara 
variabel independen terhadap variabel dependen. Hasil uji t terdapat dalam data berikut: 
Berdasarkan hasil uji t yang telah dilakukan, dapat disimpulkan sebagai berikut: 
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1. Variabel Beban Kerja (X1) memiliki nilai t hitung -1.868 < t tabel 1.652 dengan sig. 
0.063 > 0.05. Maka Ho diterima atau H1 ditolak yang berarti bahwa variabel Beban 
Kerja (X1) tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel Kinerja (Y). 

2. Variabel Stres Kerja (X2) memiliki nilai t hitung 1.181 < t tabel 1.652 dengan sig. 0.239 
> 0.05. Maka Ho diterima atau H2 ditolak yang berarti bahwa variabel Stres Kerja (X2) 
tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel Kinerja (Y). 

3. Variabel Lingkungan Kerja (X3) memiliki nilai t hitung 10.246 > t tabel 1.652 dengan 
sig. 0.000 < 0.05. Maka Ho ditolak atau H3 diterima yang berarti bahwa variabel 
Lingkungan Kerja (X1) berpengaruh signifikan terhadap variabel Kinerja (Y). 

 
Uji F pada penelitian ini dilakukan dengan membandingkan signifikansi F dengan α 
sebesar 0.05. Jika nilai sig. < 0.05 dan F hitung > F tabel maka terdapat pengaruh 
anatara variabel independen secara simultan terhadap variabel dependen. Hasil uji F 
terdapat dalam data berikut: 

 
 
Dari tabel diatas mengenai hasil uji F, dapat disimpulkan bahwa nilai F hitung 
38.300 > F tabel 2.647 dengan sig. 0.000 < 0.05. Maka Ho ditolak atau H4 diterima yang 
berarti bahwa variabel Beban Kerja (X1), Stres Kerja (X2), dan Lingkungan Kerja (X3) 
secara simultan berpengaruh signifikan terhadap variabel Kinerja (Y). 
 
Koefisien determinasi digunakan untuk mengukur sejauh mana model dapat 
menjelaskan variasi variabel dependen. Dalam penelitian ini menggunakan nilai 
Adjusted R-Square karena Adjusted R-Square lebih cocok untuk mengetahui bagaimana 
variabel independen menjelaskan variabel dependen, jika peneliti menggunakan lebih 
dari 2 variabel independent atau lebih. Hasil uji koefisien determinasi terdapat dalam 
data berikut:  
 

 
 
Dari tabel diatas, diperoleh bahwa nilai Adjusted R-Square sebesar 0.347 atau 34.7%. 
Hal ini menunjukkan bahwa sekitar 34.7% dari variasi dalam variabel dependen, yaitu 
Kinerja (Y), dapat dijelaskan oleh variabel independen Beban Kerja (X1), Stres Kerja 
(X2), dan Lingkungan Kerja (X3). Sementara itu, sekitar 65.3% sisanya dapat 
dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak dimasukkan dalam model regresi penelitian 
ini. 
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PEMBAHASAN 
 

Beban kerja tidak berpengaruh terhadap kinerja. Hal ini menunjukkan bahwa 
tidak terdapat pengaruh signifikan antara beban kerja terhadap kinerja Perawat PNS 
RSUD XYZ Kota Bekasi. Beban kerja merupakan faktor krusial dalam penampilan 
pegawai karena memengaruhi seberapa efisien dan produktif mereka dalam 
menjalankan tugas- tugasnya. Ketika beban kerja disesuaikan dengan kapasitas 
individu, hal ini dapat berdampak positif. Namun, beban kerja yang terlalu berat atau 
terlalu ringan bisa signifikan mempengaruhi kinerja.  

 
Penelitian ini juga mengindikasikan bahwa adanya tunjangan dan insentif yang 

diberikan kepada perawat di RSUD XYZ turut berperan dalam menjaga kinerja tetap 
optimal meskipun beban kerja dan stres meningkat. Melalui wawancara dengan 
beberapa perawat, diketahui bahwa mereka merasa termotivasi dan dihargai dengan 
adanya tunjangan dan insentif tersebut. Hal ini memberikan dampak positif pada 
kesejahteraan dan semangat kerja mereka, sehingga meskipun beban kerja meningkat, 
mereka tetap dapat bekerja dengan baik dan bahkan menunjukkan peningkatan kinerja. 
Oleh karena itu, kombinasi manajemen beban kerja yang baik dan pemberian tunjangan 
serta insentif yang memadai dapat menjadi kunci dalam meningkatkan kinerja perawat 
di rumah sakit. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Kabdiyono et al. (2024) yang menyatakan bahwa beban kerja tidak berpengaruh 
terhadap kinerja pegawai. Penelitian lain oleh Prasetyani et al. (2020) yang juga 
menyatakan bahwa beban kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja. 

 
Stres kerja tidak berpengaruh terhadap kinerja. Menurut Danang (Sofyan, 2019), 

menjelaskan bahwa tidak semua stres itu negatif. Oleh karena itu, manajemen mungkin 
tidak peduli jika pegawai mengalami stres ringan, sehingga pada tingkat stres tertentu 
berdampak positif atau meningkatkan kinerjanya karena memotivasi atau mendorong 
pegawai untuk melaksanakan tugasnya dengan lebih baik. Stres ringan dapat diberikan 
kepada karyawan untuk mendorong tindakan lebih cepat dan berpikir kritis, dimana otak 
bekerja lebih keras di bawah tekanan untuk mencari cara agar cepat menyelesaikan 
tugas atau masalah yang diberikan. Perawat PNS memiliki pengalaman dan pelatihan 
yang cukup untuk melaksanakan tugasnya. Pengalaman kerja jangka panjang dan 
pelatihan yang berkesinambungan membuat mereka lebih terbiasa dengan tekanan 
kerja dan dapat menjalankan tugas dengan baik meskipun dalam kondisi stres. 

 
Selain itu, instansi pemerintah dan rumah sakit seringkali memiliki kebijakan dan 

program untuk mendukung kesehatan mental dan kesejahteraan pegawai, termasuk 
perawat. Program seperti konseling, pelatihan manajemen stres, dan cuti sakit dapat 
membantu mengelola stres dengan lebih baik sehingga tidak memengaruhi kemampuan 
mereka untuk bekerja. Tunjangan, bonus, dan insentif merupakan bagian dari sistem 
kompensasi untuk perawat PNS.  

 
Lingkungan kerja berpengaruh terhadap kinerja. . Hal ini menunjukkan bahwa 

lingkungan kerja yang kondusif, didukung oleh faktor seperti dukungan dari rekan kerja, 
fasilitas yang memadai, dan komunikasi yang efektif, dapat meningkatkan kinerja 
perawat secara keseluruhan. Dengan adanya lingkungan kerja yang baik, perawat 
cenderung merasa lebih termotivasi, produktif, dan memiliki tingkat kepuasan kerja yang 
lebih tinggi, yang pada akhirnya akan berdampak positif pada pelayanan kesehatan yang 
diberikan kepada pasien. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Rani et al. (2020) yang menyatakan bahwa lingkungan kerja berpengaruh signifikan 
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terhadap kinerja pegawai. Penelitian lain oleh Haria (2020) juga menyatakan bahwa 
lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai. 
 

Beban kerja, stres kerja dan lingkungan kerja secara simultan berpengaruh 
terhadap kinerja. Salah satu faktor yang mendukung kinerja ini adalah adanya tunjangan 
dan insentif yang diberikan oleh RSUD XYZ Kota Bekasi kepada para perawat. Dari hasil 
wawancara, para perawat mengungkapkan bahwa tunjangan dan insentif tersebut 
memberikan motivasi tambahan untuk tetap bekerja dengan baik meskipun menghadapi 
beban kerja yang tinggi dan stres. Dengan adanya tunjangan dan insentif ini, para 
perawat merasa dihargai dan termotivasi untuk memberikan pelayanan terbaik, yang 
pada akhirnya berdampak positif pada peningkatan kinerja mereka. Oleh karena itu, 
perhatian yang lebih besar terhadap manajemen beban kerja, pengelolaan stres, dan 
peningkatan kondisi lingkungan kerja, serta pemberian tunjangan dan insentif yang 
memadai, menjadi kunci untuk meningkatkan kinerja dan kesejahteraan para perawat di 
RSUD XYZ Kota Bekasi. Dengan demikian, perhatian yang lebih besar terhadap 
manajemen beban kerja, pengelolaan stres, dan peningkatan kondisi lingkungan kerja 
menjadi kunci untuk meningkatkan kinerja dan kesejahteraan para perawat di RSUD 
XYZ Kota Bekasi. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Qoyyimah et al. (2020) yang menyatakan bahwa beban kerja, stres kerja, dan 
lingkungan kerja secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. 

 

KESIMPULAN 
 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat ditarik kesimpulan 
sebagai berikut: 
1. Beban Kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Perawat PNS RSUD XYZ 

Kota Bekasi. 
2. Stres Kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Perawat PNS RSUD XYZ 

Kota Bekasi. 
3. Lingkungan Kerja berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Perawat PNS RSUD XYZ 

Kota Bekasi. 
4. Beban Kerja, Stres Kerja, dan Lingkungan Kerja secara simultan berpengaruh 

signifikan terhadap Kinerja Perawat PNS RSUD XYZ Kota Bekasi. 
 

SARAN 
 
RSUD XYZ Kota Bekasi 
 

Meskipun beban kerja dan stres kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap 
kinerja perawat, penting bagi rumah sakit untuk tetap mengelola kedua aspek tersebut 
agar tidak mengakibatkan dampak negatif jangka panjang. Manajemen rumah sakit 
sebaiknya mempertimbangkan pengaturan beban kerja yang seimbang untuk setiap 
perawat, sehingga mereka dapat bekerja dengan lebih efisien dan efektif tanpa merasa 
terbebani secara berlebihan. Selain itu, program manajemen stres seperti pelatihan 
coping mechanism atau konseling periodik dapat membantu perawat mengatasi tekanan 
kerja sehari-hari. RSUD XYZ juga perlu menciptakan lingkungan kerja yang kondusif 
dan mendukung. Hal ini bisa diwujudkan melalui perbaikan fasilitas kerja, peningkatan 
kebersihan dan kenyamanan ruang kerja, serta menyediakan sarana dan prasarana 
yang memadai. Selain itu, menciptakan budaya kerja yang positif dan harmonis juga 
sangat penting. Interaksi yang baik antara staf dan manajemen, serta penghargaan 
terhadap kontribusi perawat dapat meningkatkan semangat kerja dan kepuasan mereka. 
RSUD XYZ harus mengadopsi pendekatan holistik dalam mengelola ketiga faktor ini. 
Program pelatihan dan pengembangan yang terstruktur, serta sistem penilaian kinerja 
yang adil dan transparan, dapat menjadi bagian dari strategi manajemen untuk 
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memastikan bahwa perawat merasa didukung dan termotivasi untuk memberikan 
pelayanan terbaik. Dengan demikian, RSUD XYZ Kota Bekasi dapat meningkatkan 
kualitas pelayanan kesehatan secara keseluruhan. 
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